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A B S T R A K 
Jurnal ini membahas dua pendekatan utama dalam studi Islam, yaitu 
pendekatan normatif dan historis, serta pengaruhnya dalam 
memahami sejarah dan kontemporer Islam. Islam sebagai agama 
wahyu menuntut keautentikan tanpa distorsi, namun juga harus 
mampu mengakomodasi progresivitas dalam kehidupan manusia. 
Pendekatan normatif, yang menekankan penghormatan terhadap 
nilai-nilai tradisional dan kekudusan teks, sering kali menghasilkan 

pemahaman yang legal-formal dan rigid. Sebaliknya, pendekatan historis lebih menekankan makna 
substansial di balik teks keagamaan, memungkinkan kajian Islam menjadi lebih progresif dan sesuai dengan 
dinamika kehidupan. Tokoh seperti Fazlur Rahman dan Amin Abdullah menjadi sentral dalam perdebatan 
ini, menyoroti pentingnya reinterpretasi ajaran agama sesuai konteks zaman untuk memperjelas persoalan 
religiositas manusia. Artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis sumber-sumber yang relevan. Temuan utama menunjukkan bahwa meskipun pendekatan 
normatif masih dominan, pendekatan historis semakin diperlukan dalam konteks pluralitas umat Islam 
global untuk memahami sejarah Islam dengan lebih akurat sesuai dengan fakta dan data yang tersedia.  

A B S T R A C T 

This journal discusses two main approaches in Islamic studies, namely the normative and historical 
procedures, and their have an effect on in knowledge the history and present day history of Islam. Islam 
as a found out faith demands authenticity with out distortion, however ought to additionally be able to 
accommodate progressivity in human life. The normative technique, which emphasizes admire for 
traditional values and the sanctity of texts, often produces a criminal-formal and rigid expertise. In 
evaluation, the ancient method emphasizes the massive meaning in the back of spiritual texts, 
permitting Islamic research to be more modern and in line with the dynamics of life. Figures consisting 
of Fazlur Rahman and Amin Abdullah are imperative to this debate, highlighting the significance of 
reinterpreting religious teachings in keeping with the context of the technology to make clear the issue 
of human religiosity. this text makes use of library studies methods to gather and examine applicable 
resources. the main findings show that despite the fact that the normative approach remains dominant, 
a historical method is more and more wished in the context of the plurality of global Muslims to 
understand Islamic history more accurately in accordance with to be had information and statistics. 
 

Pendahuluan 

Studi Islam, dalam wujudnya sebagai cabang ilmu yang mendalam (Islamic Studies), 
telah mengalami evolusi yang signifikan dalam mempengaruhi persepsi dan 
pemahaman terhadap Islam di kalangan cendekiawan dan ilmuwan. Tidak lagi 
dipandang sebagai dogma yang statis, Islam kini dipelajari melalui berbagai disiplin 
ilmu pengetahuan, membuka pintu untuk eksplorasi yang lebih luas terhadap esensi 
dan aplikasi agama ini dalam konteks zaman. Dua pendekatan utama dalam studi 
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Islam—normatif dan historis—menjadi fokus kajian yang menarik perhatian, masing-
masing dengan implikasi yang berbeda. Pendekatan normatif menitikberatkan pada 
nilai-nilai tradisional dan kekudusan teks, sering kali menghasilkan pemahaman yang 
kaku dan formalistik. Sebaliknya, pendekatan historis lebih menekankan pada makna 
substansial di balik teks keagamaan, memungkinkan Islam untuk berevolusi dan 
menyesuaikan diri dengan dinamika kehidupan yang terus berubah. 

Tantangan terbesar bagi pemikiran Islam adalah bagaimana menjaga autentisitasnya 
menjadi kepercayaan  wahyu tanpa kehilangan relevansi kontekstual dalam 
menghadapi tantangan zaman. Pemikiran ini diwakili oleh karya-karya para pemikir 
seperti Fazlur Rahman serta Amin Abdullah, yg mengusulkan reinterpretasi ajaran 
kepercayaan  sesuai menggunakan tuntutan zaman. namun, upaya ini tidak sporadis 
menerima kritik bahwa kontekstualisasi yg berlebihan dapat mengurangi keautentikan 
Islam. Meskipun demikian, pemahaman yg lebih luas terhadap Islam, baik asal sudut 
pandang normatif maupun historis, menyampaikan donasi penting dalam 
menjembatani pemahaman ajaran agama dengan empiris sosial yang terus berubah. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh dan relevansi kedua 
pendekatan tersebut dalam pemahaman Islam, khususnya dalam konteks pluralitas 
umat Islam global. Dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan, penulis 
melakukan analisis mendalam terhadap berbagai sumber untuk menggambarkan 
perbedaan dan potensi masing-masing pendekatan. Temuan artikel ini mendukung 
argumen bahwa, dalam menghadapi era modernisasi dan globalisasi, pendekatan 
historis mungkin lebih mampu mempertahankan relevansi Islam dalam menghadapi 
tantangan zaman daripada pendekatan normatif yang cenderung rigid dan formalistik. 

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya menawarkan wawasan baru terhadap 
studi Islam sebagai bidang ilmu yang terus berkembang, tetapi juga mengajak 
pembaca untuk mengeksplorasi dan mendalami pendekatan-pendekatan yang 
berbeda dalam memahami agama Islam secara holistik dan kontekstual. 

Pembahasan  

Studi Islam (Islamic Studies) sudah mengalami evolusi signifikan berasal sekadar 
memandang Islam menjadi dogma final yang kaku, menuju pendekatan Normativitas 
serta Historitas serta pendekatan multidimensi yang mengakomodasi berbagai disiplin 
ilmu. Hal ini menunjukkan bahwa Islam tak hanya dipahami asal sudut pandang 
normatif, namun juga memperhatikan dimensi historis dan  kontekstualnya. 
Pendekatan ini memungkinkan pengkaji buat menjelajahi epistemologi Islam yang ada 
berasal kajian atas dua kategori primer: Islam normatif serta Islam historis. Konsep 
ziarah epistemologi pada konteks ini menyoroti upaya buat memahami dan  menggali 
model pemikiran dari Islam normatif dan  historis. Ini mencerminkan kepedulian 
terhadap pencarian hakiki Islam pada kehidupan sehari-hari, sambil menghadirkan 
proses epistemologi yang terbuka dan  responsif terhadap perubahan zaman. 

Islam sebagai agama wahyu menekankan di kebutuhan akan autentisitas dan  
kekekalan ajarannya tanpa penyimpangan. tetapi, dalam dinamika kehidupan yg selalu 
berubah, tantangannya adalah bagaimana Islam dapat tetap relevan serta berfungsi 
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menjadi pedoman yg efektif. Hal ini memicu perlunya kontekstualisasi Al-Qur'an serta 
Hadis supaya tetap relevan pada berbagai situasi baru, tanpa kehilangan esensi serta 
kebenarannya. Para sarjana Islam sudah menyebarkan pendekatan kontekstualisasi 
untuk menjaga relevansi ajaran Islam dengan membedakan antara prinsip-prinsip 
awam yg universal serta software spesifik pada konteks lokal atau waktu tertentu. 
Meskipun demikian, pendekatan ini harus hati-hati buat tak mengabaikan nilai-nilai 
normatif yang mendasar dari ajaran Islam. 

Pemahaman yang komprehensif wacana ajaran Islam tidak hanya mencakup aspek 
praktik ibadah serta aturan (fiqih), tetapi juga aspek-aspek filosofis, teologis, spiritual, 
serta moralnya. Kajian Islam membantu pada menyusun pemahaman yang lebih 
mendalam serta integral ihwal hakikat Islam, mencegah kesalahpahaman dan  
kurangnya penghayatan yg dapat terjadi dalam praktik keagamaan. Studi Islam 
memberikan landasan ilmiah yang mendalam buat tahu dan  mengeksplorasi aneka 
macam dimensi keislaman berasal asal-asal utamanya, yaitu Al-Qur'an dan  Hadis. Ini 
menggarisbawahi pentingnya memakai pendekatan yang tepat pada studi keagamaan 
buat memperkaya pemahaman serta pengalaman keberagamaan masyarakat. 

Normativitas dan Historitas 

Secara normatif, Islam unik pada bidangnya sebab bersifat pasti, sakral, serta 
universal, dan  kebenarannya melampaui batas ruang serta waktu serta melampaui 
sejarah. Meskipun keunikan Islam diungkapkan pada Al-Quran, namun sumber kanon  
tak pernah diutak-atik, meskipun Islam  telah menyebar ke daerah multibahasa serta 
beberapa periode sejarah. Sebagaimana ungkapan Muhammad Iqbal “the prophet of 
Islam seems to stand between the ancient and the terbaru world. In so far AS the 
source of his revelation in concerned he belong to the ancient world, in fo far Alaihi 
Salam the spirit of his reveleation is concerned he belongs to the world” (Nabi 
Muhammad, rupanya berdiri diantara dunia purba serta global modern, sejauh tentang 
asal masa wahyu, maka beliau miliki global purba, sejauh menggunakan spirit dan  jiwa 
wahyunya, maka beliau merupakan milik global modern, kapan saja tidak pernah lama  
(Iqbal, 1981: 126).  

Al-Qur’an merupakan sumber norma yang mengatur kehidupan manusia dalam 
hubungan vertikal dengan Tuhan maupun hubungan horisontal sesame manusia. Ia 
memuat nilai-nilai kemanusiaan yang universal yang diberlakukan kepada semua 
manusia pada tingkat yang sama. Dalam khazanah pemikiran Islam al-Qur’an telah 
melahirkan sederetan teks turunan dengan berbagai versi, sifat, dan pendekatannya 
yang sedemikian luas dan mengagumkan. Teks-teks turunan itu merupakan teks kedua 
bila al-Qur’an dipandang sebagai teks pertama- yang mengungkapkan dan menjelaskan 
makna-makna, norma, simbolisasi dan substansi yang terkandung dalam al-Qur’an 
dengan kecenderungan dan karakteristik, visi, misi dan orientasi, perspektif dan teori 
yang berbeda-beda (Gusnian, 2003:17).  

namun ketika Islam normatif ditransformasikan dalam ranah empirik serta 
historisitas manusia, maka kebenarannya menjadi profan, temporer, terikat ruang saat, 
karenanya pada level ini, Islam sebagai dinamis, relatif, dan  plural. Hal ini terjadi sebab 
meskipun teks al-Qur’an diyakini seakan-akan sebagai penjelmaan dan  kehadiran ilahi, 
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namun begitu memasuki daerah sejarah, firman tuhan tersebut terkena batasan – 
batasan kultural yg berlaku di dunia insan. di periode awal pembumian al-Qur’an ketika 
intervensi Muhammad SAW yg mempunyai hak otoritatif sebagai penafsir tunggal 
masih ada, maka homogenitas makna terhadap al-Qur’an masih relatif bisa 
dipertahankan (Hidayat, 1996:9). tetapi saat Islam sudah mengalami perkembangan 
secara geografis dan  zaman, wajah Islam menjadi semakin majemuk serta heterogen. 

Heterogenitas pemahaman  Islam  menjadi proses dialektis antara teks kudus, 
konteks, serta rasionalitas profan insan kembali terlihat kentara. Posisi yang bertolak 
belakang secara diametris antara teks dan  konteks ini memberikan bahwa mencermati 
sejarah  pemikiran Islam selalu mengungkap adanya ketegangan kreatif antara gerakan 
pemahaman normatif pada satu sisi serta gerakan pemahaman liberal historis pada sisi 
lain. akibat kedua pendekatan ini sangat dahsyat bagi pemahaman teologi, hukum, 
pemikiran politik dan  bidang lainnya. dengan pernyataan yang agak berbeda, Abdullah 
(2004) berargumen bahwa pendekatan serta pemahaman normatif teologis terhadap 
kenyataan keagamaan, yaitu pendekatan tekstual dan  historis kritis, tidak selalu 
sejalan, dan  ritme korelasi keduanya seringkali kali tegang ketegangan. sang sebab itu, 
menurut Amin, permasalahan umat Islam yg paling berfokus serta sulit dicari solusinya 
artinya nilai-nilai normatif fundamental yang absolut selalu dikaitkan menggunakan 
historisitas serta konteks sejarah kehidupan insan meski kerap terjadi proses 
percampuran yg padat serta padat antara aspek bergerak maju historisitas insan 
menggunakan normativitas wahyu yg bersifat universal dan  kompatibel (sharihun ri 
kuli zaman wa makan), Amin berdasarkan Abdullah, keduanya sebenarnya mampu 
berbeda. Keduanya merupakan fluida (mengalir) dan  fluida (perubahan fluida) , tetapi 
tak melekat pada satu sisi saja. dari Alqun, ini secara ontologis ialah tahun, dan  dalam 
pemahaman Islam pasti mampu kita analogikan koin atau koin logam bermuka 2. tidak 
ada yg namanya , serta mungkin terdapat koin yang hanya memiliki satu sisi, sehingga 
pada Islam pun tidak mungkin buat memilih antara normativitas serta historisitas. 
Normativitas dibutuhkan bagi Kepercayaan-kepercayaan buat menjaga konsistensi 
atau keandala agar tidak terdistorsi atau menyimpang, sedangkan historisitas 
diperlukan supaya Kepercayaan-kepercayaan  bisa kompatibel, dapat diterima, serta 
berfungsi pada kehidupan manusia.  

Konteks Normativitas dan Historitas dalam Islam  

Normativitas Islam 

Pendekatan normatif pada studi Islam menyoroti penghormatan terhadap nilai-nilai 
tradisional serta kekudusan teks-teks suci, seperti Al-Qur'an dan  Hadis, menjadi wahyu 
tuhan yang sempurna. Konsep ini menegaskan bahwa ajaran kepercayaan  Islam 
artinya panduan yg tidak bisa diremehkan keotentikan dan  kebenarannya. Hal ini 
membentuk interpretasi yg seringkali kaku serta formalistik asal hukum dan  aturan yg 
ada dalam teks-teks agama, menggunakan tujuan utama memelihara autentisitas dan  
integritas berasal ajaran Islam berasal perubahan dan  distorsi yang mungkin terjadi. 
Point pentingnya antara lain sebagai berikut.  

1. Keyakinan pada Wahyu ilahi: Normativitas Islam berakar di keyakinan bahwa Al-
Qur'an adalah firman Allah yg diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
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wahyu, serta bahwa Hadis merupakan penerangan dan  aplikasi berasal ajaran Al-
Qur'an. kedua teks ini dianggap menjadi otoritas tertinggi yg memutuskan panduan 
hayati umat Islam. 

2. Rigiditas serta Formalitas: Pendekatan normatif cenderung menekankan di 
penegakan aturan serta aturan-aturan kepercayaan  menggunakan cara yang kaku 
serta formalistik. Ini meliputi pengamalan ibadah, tata cara sosial, serta aspek aturan 
dan  etika pada kehidupan sehari-hari umat Muslim. 

3. Stabilitas serta Konsistensi: Normativitas menyampaikan stabilitas dalam praktik 
keagamaan dengan menawarkan panduan yg jelas dan  konsisten bagi umat Muslim. 
Ini memberikan dasar moral yang bertenaga serta memberi arah pada menghadapi 
tantangan dan  situasi yang berubah pada dunia modern. 

4. Tantangan dalam Mengakomodasi Perubahan: galat satu tantangan utama dari 
pendekatan normatif adalah kemampuannya buat mengakomodasi perubahan 
zaman serta dinamika sosial yang terus berkembang. ad interim nilai-nilai inti serta 
prinsip-prinsip agama tetap tidak berubah, pendekatan ini harus mampu 
menafsirkan serta menerapkan ajaran agama menggunakan kontekstual supaya 
tetap relevan bagi umat Islam masa kini.  

5. Implikasi dalam Konteks Sosial dan  Pendidikan: Pendekatan normatif memberikan 
landasan yg bertenaga bagi pendidikan Islam dan  pengembangan rakyat Muslim. 
dalam pendidikan, hal ini memastikan bahwa generasi belia memahami serta 
menginternalisasi nilai-nilai kepercayaan  secara komprehensif. di sisi lain, pada 
masyarakat, normativitas memainkan peran penting dalam memelihara identitas 
serta keberlanjutan praktik keagamaan yg terkait dengan nilai-nilai yg diyakini oleh 
umat Muslim. namun demikian, adaptasi yang fleksibel terhadap perubahan sosial 
dan  situasional tetap menjadi perhatian. Menemukan keseimbangan antara 
mempertahankan nilai-nilai tradisional menggunakan menanggapi perubahan dalam 
masyarakat dunia merupakan tantangan yang wajib  dihadapi oleh pengkaji dan  
pemimpin kepercayaan  dalam mewujudkan relevansi dan  keberlanjutan Islam 
menjadi pedoman hayati umat Muslim. 

Historitas Islam 

Historitas Islam mengacu pada aspek sejarah serta perkembangan ajaran Islam pada 
konteks sosial, budaya, dan  politik sepanjang saat. Pendekatan historis ini 
memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam ihwal bagaimana ajaran Islam 
diterapkan serta diinterpretasikan dalam banyak sekali situasi dan  syarat sejarah. 

Poin historitas Islam 

Perkembangan Awal Islam 

1. Konteks Mekah dan Madinah:Islam muncul dalam konteks sosial dan budaya yang 
sangat spesifik di Arab pada abad ke-7. Pemahaman historis tentang kehidupan 
masyarakat Mekah dan Madinah pada masa itu penting untuk memahami ajaran-
ajaran awal Islam. 
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2. Hijrah dan Pembentukan Negara Islam: Hijrah (migrasi) Nabi Muhammad dan 
pengikutnya dari Mekah ke Madinah menandai awal pembentukan negara Islam dan 
penerapan hukum-hukum Islam dalam konteks politik. 

Penyebaran Islam 

1. Penaklukan dan Ekspansi: Islam menyebar dengan cepat melalui penaklukan militer 
dan perdagangan. Proses ini membawa Islam ke berbagai budaya dan masyarakat, 
yang mempengaruhi cara ajaran Islam diadaptasi dan diterapkan. 

2. Pengaruh Budaya Lokal: Dalam proses penyebaran, ajaran Islam sering berinteraksi 
dengan budaya lokal, menghasilkan variasi dalam praktik dan interpretasi Islam. 

Periode Klasik 

1. Dinasti Umayyah dan Abbasiyah: Dua dinasti besar, Umayyah dan Abbasiyah, 
memainkan peran penting dalam mengkonsolidasikan dan menyebarkan ajaran 
Islam. Periode ini juga ditandai dengan perkembangan intelektual dalam bidang 
teologi, hukum, dan filsafat. 

2. Pusat-pusat Pembelajaran: Kota-kota seperti Baghdad, Kairo, dan Cordoba menjadi 
pusat pembelajaran dan penerjemahan karya-karya ilmiah, yang mempengaruhi 
perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia Islam. 

Pengembangan Hukum Islam (Fiqh) 

1. Mazhab Fiqh: Munculnya berbagai mazhab fiqh (mazhab hukum) seperti Hanafi, 
Maliki, Syafi'i, dan Hanbali menunjukkan bagaimana ajaran Islam dapat 
diinterpretasikan dan diterapkan secara berbeda dalam konteks hukum. 

2. Ijtihad dan Taqlid: Perdebatan antara ijtihad (penalaran independen) dan taqlid 
(mengikuti pendapat ulama terdahulu) mencerminkan dinamika dalam adaptasi 
ajaran Islam terhadap perubahan zaman. 

Periode Pertengahan dan Modern 

1. Kolonialisme dan Reformasi: Pada periode kolonial, banyak negara Muslim 
mengalami tekanan dari kekuasaan Eropa, yang memicu gerakan reformasi untuk 
menafsirkan ulang ajaran Islam agar sesuai dengan tantangan modern. 

2. Modernisme Islam: Para pemikir modernis seperti Jamal al-Din al-Afghani, 
Muhammad Abduh, dan Rashid Rida berusaha untuk menyelaraskan ajaran Islam 
dengan pemikiran dan ilmu pengetahuan modern. 

Konflik dan Konsensus 

1. Sekte dan Aliran: Sejarah Islam juga ditandai dengan munculnya berbagai sekte dan 
aliran, seperti Sunni, Syiah, Sufi, dan lain-lain, yang masing-masing memiliki 
interpretasi dan praktik keagamaan yang berbeda. 

2. Dialog Antar-Aliran: Upaya untuk mencapai konsensus dan dialog antar-aliran 
menjadi penting dalam menjaga kesatuan umat Islam di tengah perbedaan yang ada. 
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Peran Sosial dan Politik Islam 

1. Hukum dan Politik: Sejarah Islam menunjukkan bagaimana ajaran Islam diterapkan 
dalam konteks hukum dan politik, mulai dari khalifah hingga negara-negara modern 
yang menerapkan hukum Islam. 

2. Gerakan Sosial: Peran Islam dalam gerakan sosial, seperti perlawanan terhadap 
kolonialisme, gerakan kemerdekaan, dan advokasi hak-hak sosial, menunjukkan 
bagaimana ajaran Islam dapat diadaptasi untuk mendukung perubahan sosial. 

Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 

1. Tradisi Keilmuan: Pengembangan madrasah dan institusi pendidikan Islam 
memainkan peran penting dalam menyebarkan ilmu pengetahuan dan ajaran agama. 

2. Kontribusi Ilmuwan Muslim: Ilmuwan Muslim seperti Al-Khwarizmi, Ibn Sina, dan Al-
Ghazali memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, 
menunjukkan interaksi positif antara Islam dan sains. 

Islam sebagai agama wahyu 

Islam menjadi kepercayaan  wahyu menuntut keautentikan tanpa distorsi pada 
pemahaman dan  praktiknya. eksistensi sumber-sumber utama Islam, seperti al-Qur'an, 
menegaskan pentingnya menjaga keaslian ajaran tanpa mengalami perubahan yang 
dapat merusak substansi ajaran agama. Hal ini menekankan bahwa umat Muslim wajib  
tahu serta mengamalkan ajaran Islam menggunakan benar, tanpa terpengaruh sang 
interpretasi yg galat atau penyimpangan   yg bisa menyimpang berasal makna aslinya. 

pada kajian Islam, terdapat 2 pendekatan primer, yaitu pendekatan normatif dan  
historis, yang saling melengkapi. Pendekatan normatif cenderung menekankan 
kebenaran wahyu secara absolut, menggunakan nilai-nilai sah-formal yang kaku. 
sementara itu, pendekatan historis lebih penekanan di pemahaman substansial yg 
terkandung dalam simbol dan  teks keagamaan. ke 2 pendekatan ini memungkinkan 
kajian Islam menjadi lebih progresif dan  kompatibel dengan perkembangan zaman, 
karena memperhatikan konteks historis yang berubah. 

Islam menjadi kepercayaan  wahyu juga harus mampu mengakomodasi dinamika dan  
perubahan pada kehidupan empirik manusia. Meskipun Islam mempunyai asal wahyu 
yang tetap, pemahaman terhadap ajaran tersebut wajib  dinamis serta cukup agar 
tetap relevan pada konteks sosial, budaya, serta zaman yg terus berubah. dengan 
demikian, umat Muslim diharapkan bisa mengaplikasikan ajaran Islam secara bijaksana 
pada kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntutan zaman serta kebutuhan manusia, 
melalui dialog antara normativitas yang menekankan kebenaran ajaran dan  historisitas 
yg memperhatikan konteks sejarah.  

Point Historitas 

Keautentikan dan tidak Distorsi 

Islam menjadi agama wahyu menekankan pentingnya menjaga keautentikan ajaran 
tanpa mengalami distorsi. Hal ini berarti bahwa sumber-asal utama Islam, seperti al-
Qur'an, harus dipahami serta diinterpretasikan secara autentik tanpa adanya 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2024, 2(12), 1019-1031   eISSN: 3024-8140 

1026 
 

perubahan yg mengubah makna aslinya. dengan mempertahankan keautentikan ajaran 
Islam, umat Muslim diharapkan dapat tahu dan  mengamalkan ajaran kepercayaan  
menggunakan benar, tanpa terpengaruh oleh interpretasi yang keliru atau distorsi yg 
dapat menghambat substansi ajaran Islam. 

Pendekatan Normatif dan Historis 

Dalam kajian Islam, pendekatan normatif menekankan pada kebenaran ajaran wahyu 
secara mutlak, yang sering kali bersifat legal-formal dan kaku. Pendekatan ini 
cenderung mempertahankan nilai-nilai normatif tanpa banyak perubahan. Sebaliknya, 
pendekatan historis lebih fokus pada pemahaman substansial yang terkandung dalam 
simbol dan teks keagamaan. Pendekatan ini memungkinkan kajian Islam menjadi lebih 
progresif dan kompatibel dengan perkembangan zaman, karena memperhatikan 
konteks historis yang berubah. 

Dinamisasi dan Relativitas dalam Kehidupan Empirik 

Islam sebagai agama wahyu harus mampu mengakomodasi dinamika dan perubahan 
dalam kehidupan empirik manusia. Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Islam harus 
dapat diterapkan secara relevan dalam konteks sosial, budaya, dan zaman yang terus 
berubah. Meskipun Islam memiliki sumber wahyu yang tetap, pemahaman terhadap 
ajaran tersebut harus dinamis dan relatif agar tetap relevan dan dapat memberikan 
panduan yang sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan manusia. 

Dialog antara Normativitas dan Historisitas 

Pentingnya dialog antara pendekatan normatif dan historis dalam kajian Islam untuk 
memperluas pemahaman terhadap ajaran agama. Dengan menggabungkan kedua 
pendekatan ini, dapat tercipta pemahaman yang lebih holistik dan komprehensif 
tentang Islam sebagai agama wahyu. Melalui dialog antara normativitas yang 
menekankan kebenaran ajaran dan historisitas yang memperhatikan konteks sejarah, 
umat Muslim dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan menyeluruh 
tentang ajaran Islam serta mampu mengaplikasikannya secara bijaksana dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pandangan Fazlur Rahman dan Amin Abdullah tentang Normativitas dan Historitas 
Islam 

Fazlur Rahman dikenal menjadi seseorang pemikir Muslim yang memperjuangkan 
pendekatan pemahaman Islam yg lebih kontekstual dan  relevan menggunakan zaman. 
Pandangannya menekankan pentingnya tahu ajaran kepercayaan  dalam konteks 
sejarah dan  empiris sosial yg berubah. dia berargumen bahwa normativitas (idealitas) 
dan  historisitas (empiris) tidak harus dipertentangkan, melainkan wajib  dipahami 
menjadi dua aspek yg saling melengkapi pada memahami agama. Rahman 
menekankan perlunya reinterpretasi ajaran agama sinkron dengan konteks zaman agar 
relevan dan  bermanfaat bagi umat Islam yg hidup dalam rakyat yg plural. di sisi lain 
juga Amin Abdullah mengusung pandangan yg sejalan dengan Fazlur Rahman dalam 
hal pentingnya memahami Islam pada konteks historis dan  sosial yg kompleks. 
Abdullah menyoroti pentingnya kesejarahan menjadi cara untuk memahami umat 
Islam yg plural dan  beragam. beliau menekankan bahwa normativitas serta historisitas 
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tidak harus dipertentangkan, melainkan harus dipahami menjadi 2 dimensi yg saling 
melengkapi pada memahami kepercayaan . Abdullah jua menyoroti perlunya 
reinterpretasi ajaran agama sinkron menggunakan konteks zaman buat menjawab 
tantangan serta kebutuhan umat Islam saat ini.  

Menggunakan demikian, pandangan Fazlur Rahman serta Amin Abdullah pada 
pembahasan normativitas serta historisitas membagikan kecenderungan dalam upaya 
memperjuangkan pendekatan pemahaman Islam yg kontekstual, relevan, serta 
mengakomodasi kompleksitas zaman dan  masyarakat yg beragam. Mereka berdua 
menekankan pentingnya tahu ajaran agama pada konteks historis dan  sosial yang 
konkret buat menjawab tantangan dan  kebutuhan umat Islam waktu ini. Adapun 
beberapa pandangan penting mereka dapat kita lihat dibawah ini.  

Fazlur Rahman 

Kontekstualisasi Ajaran Agama 

Rahman menekankan pentingnya memahami ajaran agama dalam konteks sejarah 
dan realitas sosial yang berubah agar tetap relevan dan bermanfaat bagi umat Islam. 

Integrasi Normativitas dan Historisitas 

Rahman berpendapat bahwa normativitas (idealitas) dan historisitas (realitas) tidak 
harus dipertentangkan, melainkan harus dipahami sebagai dua aspek yang saling 
melengkapi dalam pemahaman agama. 

Reinterpretasi Ajaran Agama 

Pandangan Rahman menyoroti perlunya reinterpretasi ajaran agama sesuai dengan 
konteks zaman untuk menjawab tantangan dan kebutuhan umat Islam yang hidup 
dalam masyarakat yang plural. 

Amin Abdullah 

Kesejarahan dalam Memahami Umat Islam 

Abdullah menekankan pentingnya kesejarahan sebagai cara untuk memahami umat 
Islam yang plural dan beragam dalam konteks zaman yang kompleks. 

Pentingnya Integrasi Normativitas dan Historisitas 

Abdullah juga berpendapat bahwa normativitas dan historisitas tidak harus 
dipertentangkan, melainkan harus dipahami sebagai dua dimensi yang saling 
melengkapi dalam pemahaman agama. 

Relevansi Reinterpretasi Ajaran Agama 

Pandangan Abdullah menyoroti perlunya reinterpretasi ajaran agama sesuai dengan 
konteks zaman untuk menjawab tantangan dan kebutuhan umat Islam dalam 
masyarakat yang beragam dan kompleks. 
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Epistemologi Integratif-Interkonektif dalam Studi Islam: Dialog antara Islam Normatif 
dan Historis 

Dalam membahas terminologi Islam normatif, historis, liberal, serta faktual yang 
timbul dalam studi pemikiran kepercayaan . Konsep ini memperkaya pemahaman ihwal 
Islam menggunakan mempertimbangkan berbagai perspektif dan  konteks historis 
yang tidak sama. menggunakan memahami perbedaan antara terminologi ini, studi 
Islam dapat menjadi lebih inklusif dan  komprehensif. Pentingnya mempelajari Islam 
melalui pendekatan interdisipliner juga menjadi fokus pembahasan. dengan 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, mirip sains, filsafat, serta sosial, pemahaman 
wacana Islam bisa diperluas serta diperdalam. Hal ini memungkinkan buat melihat 
Islam dari berbagai sudut pandang yg tidak sinkron dan  menghindari pemahaman 
yang sempit. 

Epistemologi integratif-interkonektif memainkan peran penting pada mendialogkan 
Islam normatif dan  historis. Melalui dialog yang konstruktif antara ke 2 pendekatan ini, 
pemahaman perihal Islam dapat sebagai lebih keseluruhan serta kontekstual. Hal ini 
membantu mengatasi ketegangan antara Islam normatif yg bersifat ideal dan  Islam 
historis yang berkaitan menggunakan konteks sejarah. Pembahasan pula meliputi 
pentingnya pendidikan Islam yang holistik, yang menggabungkan kedua epistemologi 
tersebut. menggunakan memadukan Islam normatif dan  historis dalam kurikulum 
pendidikan, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yg seimbang wacana ajaran 
Islam. Hal ini membantu menciptakan generasi Muslim yang tidak hanya paham secara 
teoritis, namun pula bisa mengaplikasikan nilai-nilai Islam pada kehidupan sehari-hari. 

Hal ini jua membahas pengaruh pemikiran Paulo Freire perihal pendidikan yg 
menindas di masyarakat terpinggirkan. Konsep-konsep Freire wacana pendidikan 
pembebasan serta dialogik menjadi relevan pada konteks pendidikan Islam yang 
inklusif serta progresif. dengan menerapkan prinsip-prinsip Freire, pendidikan Islam 
bisa menjadi sarana buat memberdayakan individu serta masyarakat secara 
menyeluruh. Kajian pemikiran keagamaan, khususnya pada konteks Islam, memerlukan 
majemuk terminologi yang mencerminkan pendekatan dan  pemahaman yang istilah-
kata seperti Islam normatif, historis, liberal, dan  faktual bermunculan buat 
mendeskripsikan aneka macam perspektif terhadap ajaran Islam. 

 Islam normatif mengacu pada pemahaman yang ketat terhadap teks-teks suci 
seperti Al-Qur'an dan Hadits, yang dianggap sebagai wahyu Tuhan yang tidak berubah. 
Sebaliknya, Islam historis menekankan pentingnya memahami konteks sejarah dan 
perkembangan sosial ketika menafsirkan ajaran Islam.  Islam Liberal cenderung lebih 
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan zaman, sedangkan Islam berbasis fakta 
berusaha memadukan ajaran agama dengan realitas empiris dan ilmiah. 

 Pendekatan Interdisipliner dalam Studi Islam Untuk mencapai pemahaman yang 
lebih komprehensif, penting untuk mengkaji Islam dengan menggunakan berbagai 
pendekatan ilmiah selain studi agama.  Pendekatan interdisipliner ini mencakup 
bidang-bidang seperti sejarah, sosiologi, antropologi, dan filsafat.  Misalnya, 
pendekatan sejarah memberikan wawasan mengenai penerapan ajaran Islam  dalam  



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2024, 2(12), 1019-1031   eISSN: 3024-8140 

1029 
 

konteks sejarah yang berbeda, dan pendekatan sosiologis  membantu memahami 
dinamika sosial dalam komunitas Muslim. 

Menggabungkan berbagai disiplin ilmu menjadikan kajian Islam lebih kaya dan 
relevan dengan berbagai aspek kehidupan manusia. Dialog  Islam Normatif dan Islam 
Historis Epistemologi interkoneksi integratif merupakan pendekatan yang 
memungkinkan dialog antara Islam normatif dan Islam historis  mencapai pemahaman 
yang lebih komprehensif. Pendekatan ini mengakui pentingnya teks-teks suci sambil 
memahami konteks sejarah dan sosial di mana teks-teks tersebut diterapkan. 

 Menggunakan mengintegrasikan kedua perspektif ini, umat Islam bisa membuatkan 
pemahaman yg lebih seimbang serta komprehensif terhadap ajaran agamanya. Hal ini 
jua memungkinkan terjadinya obrolan  konstruktif antara gerombolan -kelompok yg 
memiliki pandangan  berbeda tentang bagaimana Islam wajib  ditafsirkan serta 
diamalkan. Pendidikan Islam  keseluruhan Pendidikan Islam holistik wajib  memadukan 
epistemologi normatif dan  historis supaya terhindar asal konflik dan  mencapai 
pemahaman yang seimbang. Pendekatan keseluruhan ini tidak hanya serius di 
pengajaran aspek ritual dan  hukum, tetapi jua mengajarkan siswa  konteks sejarah, 
sosial serta budaya  ajaran Islam dengan cara ini, peserta didik  menyebarkan 
pemahaman yang lebih pada dan  kritis terhadap agamanya. Pendidikan holistik pula 
membantu siswa  menjadi lebih toleran serta menerima disparitas, sebab mereka 
diajarkan buat memandang kepercayaan  dari sudut pandang yg berbeda. 

Pengaruh Paulo Freire terhadap Pendidikan Pandangan Paulo Freire mengenai 
pendidikan represif di komunitas marginal sangat krusial dalam konteks pendidikan 
Islam. Freire menekankan pentingnya pendidikan yang membebaskan serta 
memungkinkan individu  berpikir kritis dan  bertindak secara mandiri pada konteks 
pendidikan Islam, pendekatan ini  membantu peserta didik  tahu ajaran kepercayaan   
secara lebih kritis dan  bijaksana, dibandingkan hanya mendapatkan  secara pasif.  
Pendidikan pembebasan jua dapat memberdayakan peserta didik buat mengatasi 
aneka macam bentuk penindasan dan ketidakadilan yang mereka hadapi pada 
kehidupan sehari-hari.  

Model Epistemologi Interkoneksi Integratif model Epistemologis Interkoneksi 
Integratif memadukan pemahaman Al-Qur'an, metodologi keilmuan, dan  ilmu 
pengetahuan buat memperkaya kajian Islam. Pendekatan ini mengakui pentingnya 
buku kudus menjadi asal utama ajaran Islam, namun pula mengakui nilai  pendekatan 
ilmiah dan  realitas buat memahami dunia. menggunakan mengintegrasikan metode-
metode yang tidak sinkron ini, kajian Islam dapat menjadi lebih bergerak maju dan  
relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan  teknologi terbaru model ini 
pula membantu mengatasi dualisme antara ilmu agama serta ilmu dunia yang acapkali  
dipandang menjadi 2 hal yang terpisah. 

 Pentingnya dialog Interdisipliner obrolan interdisipliner antar disiplin ilmu yang 
berbeda sangat krusial buat memperkaya kajian Islam. Melalui obrolan ini, para 
ilmuwan serta cendekiawan bisa  bertukar ilham dan  perspektif, sebagai akibatnya 
dapat membentuk pemahaman yg lebih pada dan  komprehensif contohnya, dialog 
antara sejarawan dan  teolog mengungkap bagaimana ajaran kepercayaan  diterapkan 
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pada  konteks sejarah yg berbeda serta bagaimana ajaran tadi bisa ditafsirkan dalam 
konteks terbaru. dialog interdisipliner jua bisa membantu mengatasi berbagai bentuk 
dogmatisme serta eksklusivisme pada pemikiran keagamaan. 

 Mengintegrasikan Sains ke dalam Kajian Islam Mengintegrasikan sains ke dalam 
kajian Islam tidak hanya memperkaya pemahaman kita wacana kepercayaan , tetapi 
juga membantu menjembatani kesenjangan antara ilmu agama serta ilmu global 
menggabungkan pendekatan ilmiah dan  realitas pada kajian Islam memungkinkan 
pemahaman ajaran kepercayaan  yang lebih keseluruhan dan komprehensif. 

Integrasi ini juga memungkinkan kajian Islam  tetap relevan serta adaptif terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan  teknologi terbaru misalnya, pendekatan ilmiah 
bisa dipergunakan buat tahu kenyataan alam yang dijelaskan dalam Al-Quran atau buat 
membuatkan solusi terhadap perseteruan sosial yg dihadapi  komunitas Muslim. 

 Tantangan dalam mengintegrasikan pendekatan-pendekatan yang tidak sama 
Meskipun ada banyak manfaat dalam mengintegrasikan pendekatan-pendekatan yg 
tidak selaras dalam studi Islam, hal ini jua memiliki aneka macam tantangan. galat satu 
tantangan terbesarnya merupakan penolakan berasal grup yg menganut gagasan 
normatif yang kaku dan  tidak mau menerima pendekatan lain. Selain itu, ada 
tantangan pada menyebarkan metodologi yang konsisten dan  bisa diterima oleh 
semua pihak amun tantangan-tantangan ini dapat diatasi melalui dialog yang terbuka 
dan  konstruktif krusial buat menciptakan ruang pada mana banyak sekali perspektif 
bisa didiskusikan dan  dieksplorasi tanpa berpretensi atau stereotip. 

Masa depan studi Islam terletak pada kemampuan untuk terus mengembangkan dan 
mengintegrasikan berbagai pendekatan dalam memahami ajaran agama. Dengan 
memanfaatkan pendekatan interdisipliner, dialog konstruktif, dan model epistemologi 
integratif-interkonektif, studi Islam dapat menjadi lebih dinamis dan relevan. Hal ini 
tidak hanya akan memperkaya pemahaman kita tentang Islam, tetapi juga membantu 
umat Islam untuk menghadapi berbagai tantangan modern. 

Kesimpulan dan Saran  

Studi Islam telah mengalami perkembangan signifikan dari pendekatan dogmatis 
yang kaku menuju pendekatan normativitas dan historitas yang lebih 
multidimensional. Ini mencerminkan pemahaman yang lebih luas tentang Islam, bukan 
hanya sebagai agama wahyu yang absolut tetapi juga sebagai entitas yang dipengaruhi 
oleh konteks sejarah dan sosial. Pendekatan normatif menekankan pada keautentikan 
dan kekekalan ajaran Islam, sementara pendekatan historis berfokus pada bagaimana 
ajaran tersebut diaplikasikan dan diinterpretasikan dalam berbagai situasi dan kondisi 
sejarah. Kedua pendekatan ini memungkinkan kajian Islam menjadi lebih progresif dan 
relevan dengan perkembangan zaman, menjaga keseimbangan antara nilai-nilai 
normatif dan konteks historis. 

Para pemikir seperti Fazlur Rahman dan Amin Abdullah menekankan pentingnya 
kontekstualisasi ajaran agama untuk menjawab tantangan zaman dan kebutuhan 
umat. Mereka mengusulkan pendekatan yang mengintegrasikan normativitas dan 
historitas, melihat keduanya sebagai aspek yang saling melengkapi. Dengan demikian, 
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kajian Islam yang komprehensif mencakup berbagai dimensi keislaman dari sumber 
utama, seperti Al-Qur'an dan Hadis, serta mengakui perlunya adaptasi kontekstual 
dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran agama. 

Peneliti dan akademisi di bidang studi Islam sebaiknya terus mengembangkan 
pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan ilmu sosial, sejarah, filsafat, dan 
sains. Ini akan memperkaya pemahaman tentang Islam dan memungkinkan 
interpretasi yang lebih relevan dan kontekstual. Reinterpretasi ajaran Islam sesuai 
dengan perkembangan zaman harus dilakukan secara hati-hati dan bijaksana, menjaga 
keseimbangan antara menjaga nilai-nilai normatif dan mengakomodasi perubahan 
sosial dan budaya. Ini penting untuk memastikan bahwa ajaran Islam tetap relevan dan 
bermanfaat bagi umat. Mendorong dialog dan kolaborasi antara para ulama, 
cendekiawan, dan praktisi untuk membangun pemahaman yang lebih holistik dan 
inklusif. Dialog ini bisa memperkuat keterkaitan antara normativitas dan historitas 
dalam pemahaman agama. 

Pendidikan Islam harus mencakup pengajaran yang memperkenalkan siswa pada 
pendekatan normatif dan historis. Kurikulum yang menekankan pada pentingnya 
pemahaman kontekstual dapat membantu generasi muda dalam menginternalisasi 
ajaran Islam dengan cara yang relevan dengan kehidupan modern. Mendukung 
penelitian berkelanjutan yang mengeksplorasi dinamika antara normativitas dan 
historitas dalam Islam. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi tantangan dan 
peluang dalam mengaplikasikan ajaran Islam di berbagai konteks sosial dan budaya 
yang berubah.  
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